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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil dBelga Mart Tulungagung 

dBelga Mart berdiri pada tahun 1988 yang didirikan oleh Bapak 

Handyhank Dasse Ardhan. Berawal dari sebuah toko retail yang diberi nama 

“Sarinah Baru” berlokasi di jalan Adi Sucipto Tulungagung. Dengan seiring 

berjalannya waktu Bapak Handyhank Dasse Ardhan merubah toko retail 

tradisional menjadi swalayan serba ada pada tanggal 25 Mei 1996. Swalayan 

serba ada tersebut berlokasi di jalan KH. Agus Salim Nomor 11, Kenayan, 

Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur 66212. 

dBelga Mart merupakan organisasi perusahaan yang bergerak di bidang 

bisnis retail modern yang menyediakan segala kebutuhan masyarakat, mulai 

dari kebutuhan primer hingga kebutuhan sekunder. 

Pada tahun 2011 dBelga Mart Tulungagung telah berhasil membuka 

dua cabang yaitu cabang pertama berlokasi di Jalan Diponegoro Tulungagung 

dan cabang kedua berlokasi di Jalan PB. Sudirman Pare Kediri. Sedangkan 

untuk saat ini sudah terdapat dua mitra D’Belga Mart Tulungagung yang 

berlokasi di Kecamatan Kauman dan Kecamatan Karangrejo Tulungagung. 
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2. Visi dan Misi dBelga Mart Tulungagung 

Visi dBelga Mart Tulungagung : 

Menjadi Regional Retail Modern yang terkemuka dan dimiliki oleh 

masyarakat, berorientasi pada pemenuhan kebetuhan dan harapan konsumen 

serta mampu bersaing secara nasional. 

Misi dBelga Mart Tulungagung : 

 Memberikan kepuasan kepada pelanggan dan masyarakat yang menitik 

beratkan pada ketersediaan produk dan pelayanan yang unggul. 

 Ikut berpatisipasi dalam membangun negara dengan menumbuh 

kembangkan jiwa kewirausahaan dan mitra usaha. 

 Membangun organisasi yang terpercaya, sehat dan terus bertumbuh 

memberikan manfaat bagi pelanggan, pemasok, karyawan, pemegang 

saham, dan masyarakat pada umumnya. 

Memiliki slogan Nyaman, Lengkap, dan Murah dBelga Mart 

Tulungagung terus melakukan perbaikan dan pengembangan guna melayani 

konsumen dengan sepenuh hati.
1
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3. Struktur Organisasi dBelga Mart Tulungagung 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi dBelga Mart Tulungagung 
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Tabel 4.1 

Nama dan Peran Karyawan dBelga Mart Tulungagung 

No. Nama Peran 

1.  Bapak Handy Direktur 

2.  Bapak Supardi Senior Manager 

3.  Bapak Syarif Hidayat Manager Operasional 

4.  Bapak Utomo Asisten Manager Operasional 

5.  Ibu Sridati HRD 

6.  Ibu Aprilia Franciska Asisten HRD 

7.  Ibu Titik Marketing 

8.  Ibu Elly P. Kepala Toko 

9.  Ibu Sitri M. Asisten Kepala Toko 

10.  Ibu Sulastri Finance 

11.  Ibu Erika Supervisor Kasir 

12.  Bapak Kresna Supervisor Kasir 

13.  Ibu Evi Supervisor Pramuniaga 

Sumber : Profil dBelga Mart Tulungagung 

Deskripsi Pekerjaan 

a. Direkutur 

Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan dalam suatu 

perusahaan, sehingga seluruh kebijakan pada dBelga Mart Tulungagung 

diterbitkan oleh direktur. 

b. Senior Manager 

Melaksanakan kegiatan menyusun dan menetapkan rencana perusahaan, 

menentukan tujuan perusahaan, bertanggungjawab atas semua yang dilakukan 

oleh bawahannya di dBelga Mart Tulungagung. 

c. Manager Operasional 

Meningkatkan efektivitas operasional perusahaan, mengembangkan inovasi 

tentang operasional agar berjalan dengan baik, serta mengawasi persediaan 
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barang distribusi, penyedia jasa, dan letak fasilitas operasional yang terdapat 

di dBelga Mart Tulungagung. 

d. Asisten Manager Operasional 

Membantu tugas manager operasional dalam mengatur, merencanakan, dan 

menerapkan strategi yang akan dilakukan pada dBelga Mart Tulungagung. 

e. HRD 

Bertanggung jawab untuk melakukan rekruitmen dan seleksi calon karyawan 

baru, mengembangkan dan memberikan pelatihan kepada karyawan, menjaga 

hubungan baik antar karyawan yang terdapat di dBelga Mart Tulungagung. 

f. Marketing 

Bertugas untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan customer dBelga Mart 

Tulungagung, merencanakan harga serta promosi barang yang telah 

disediakan oleh dBelga Mart Tulungagung. 

g. Kepala Toko 

Melaksanakan kegiatan koordinasi kedatangan barang dan mengatur display 

barang selain itu juga mengecek barang serta peralatan yang dibutuhkan oleh 

toko dBelga Mart Tulungagung selama masa pengoperasian berlangsung. 

h. Asisten Kepala Toko 

Merupakan tangan kanan kepala toko, bertanggungjawab dan ikut serta dalam 

membantu pekerjaan kepala toko dBelga Mart Tulungagung. 

i. Finance 

Bertanggungjawab terhadap transaksi keuangan serta melaksakan semua 

kegiatan pengelolaan keuangan toko dBelga Mart Tulungagung. 
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j. Supervisor Kasir 

Mengatur kinerja kasir, mampu menerangkan dan memberikan penjelasan 

dengan baik tentang job description kepada para kasir, selalu memberikan 

pengarahan dan mengontrol serta memberikan evaluasi kepada kasir di 

dBelga Mart Tulungagung. 

k. Supervisor Pramuniaga 

Memiliki tugas dan pekerjaan yang sama dengan supervisor kasir, hanya saja 

staff / karyawan yang diawasi dan dikontrol adalah pramuniaga toko dBelga 

Mart Tulungagung. 

l. Kasir 

Melakukan proses transaksi pelayanan jual beli dalam toko, melakukan 

pencatatan atas semua transaksi yang telah terjadi serta membantu pelanggan 

dalam memberikan informasi mengenai suatu produk. Semua kegiatan 

tersebut yang terjadi di dBelga Mart Tulungagung dikerjakan oleh kasir. 

m. Pramuniaga 

Membentuk kepercayaan customer terhadap performance kualitas serta 

kuantitas barang yang dijual oleh dBelga Mart Tulungagung, serta menjawab 

pertanyaan customer dan melayani customer dengan baik. 

n. Security 

Melaksanakan pengamanan dan ketertiban di lingkungan toko dBelga Mart 

Tulungagung. 
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B. Hasil Temuan Penelitian 

1. Temuan tentang Analisis Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats 

Pada dBelga Mart Tulungagung 

a. Faktor-faktor Internal Kekuatan dan Kelemahan pada dBelga Mart 

Tulungagung 

Faktor-faktor kekuatan (Strengths) dalam dBelga Mart Tulungagung 

1) Faktor kekuatan pertama yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah toko menyediakan barang dengan lengkap. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Yang paling utama itu sebenarnya kelengkapan barang, kalau 

customer datang kesini kan sudah pasti nyari barang nah kalau 

nanti tidak lengkap kadang membuat customer kecewa.”
2
 

 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat didapatkan informasi 

bahwa lengkap atau tidaknya barang yang disediakan di toko itu 

sangat berpengaruh terhadap kepuasan customer saat berbelanja. 

Apabila dalam toko tidak menyediakan barang dengan lengkap maka 

secara otomatis customer akan merasa kecewa dan enggan kembali 

berbelanja ke toko tersebut, karena dianggap kurang efisien. 

2) Faktor kekuatan kedua yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah memberikan pelayanan yang baik untuk customer. Pernyataan 

ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku Manager 

Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat (Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung) tanggal 17 Agustus 2020. 
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“Selama ini saya tau tanggapan konsumen terhadap pelayanan kita 

cukup positif ya mbak, rata-rata baik kalau pun ada yang komplain 

itu hanya 1 atau 2 dan kita rasa itu sudah hal yang wajar. Tapi 

bukan dengan masalah sistem kinerja karyawan kita mungkin 

adapun masalah itu hanya masalah tanpa unsur kesengajaan mbak 

biasanya ya human error dan itu merupakan suatu yang wajar. 

Customer service atau pelayanan itu juga penting karena pelayanan 

merupakan suatu pembeda antara tempat yang satu dengan tempat 

yang lain. Bagaimana caranya kita memberikan pelayanan yang 

bagus terhadap pengunjung.” 

 

Pada dasarnya pelayanan yang baik sudah menjadi hal wajib 

dalam segala aktivitas perdagangan. Karena customer akan menilai 

baik burukya sebuah toko berdasarkan dari pelayanan yang 

diberikan. apabila pelayannya sudah baik maka customer akan 

merasa senang, nyaman dan akan kembali berbelanja ke toko 

tersebut lagi. 

3) Faktor kekuatan ketiga yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah dBelga Mart Tulungagung memiliki kualitas SDM yang baik. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska selaku HRD 

dBelga Mart Tulungagung. 

“Jelas mbak, SDM merupakan suatu kekuatan untuk dBelga karena 

kalau kualitas SDMnya sudah bagus makanya kalau mau kita ajak 

melangkah kemanapun dia bisa mengikuti, tapi kalau kualitasnya 

kurang memumpuni untuk kita ajak pun masih bingung. Makanya 

kita itu bener-bener mencari SDM yang memiliki kualitas dan bisa 

berkembang sih, lebih tepatnya mau belajar dan mau berkembang. 

Terus kekompakan tim itu sangat berpengaruh menurut saya.”
3
 

 

Seperti apa yang telah diketahui bahwasanya sumber daya 

manusia yang berkualitas baik wajib dimiliki oleh suatu perusahaan. 

Apabila perusahan telah memiliki kualitas SDM yang baik, maka 

perusahaan akan mendapat beberapa keuntungan yaitu lebih mudah 

                                                           
3
 Wawancara dengan Ibu Aprilia Franciska (HRD dBelga Mart Tulungagung) Tanggal 18 

September 2020. 
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mengkoordinasi antar karyawan, serta terciptanya situasi kerja yang 

nyaman dan kondusif. 

4) Faktor kekuatan keempat yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah lokasi toko yang strategis karena berada di 

tengah kota Tulungagung. Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak 

Syarif Hidayat selaku Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung. 

“Alhamdulilah lokasi kita kan berada di tengah kota Tulungagung 

ya mbak, cabang yang di Apollo juga di kota. Sehingga membuat 

customer mudah untuk mengunjungi toko kita”
4
 

 

Dengan memiliki lokasi yang strategis seperti dBelga Mart yang 

tokonya ada di tengah kota Tulungagung, maka akan mendatangkan 

keuntungan seperti mempermudah pemasaran karena tengah kota 

adalah lokasi yang serig dilalui dan disinggahi oleh banyak orang, 

maka customer akan lebih mudah berinteraksi secara langsung 

5) Faktor kekuatan kelima yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah dBelga Mart merupakan pemain lama di bidang 

retail. Pernyataam ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Kita juga merupakan pemain lama ya jadi sudah banyak yang 

mengenal toko kita. Jadi kita tinggal memanfaatkan sebaik-baiknya 

dan juga mempertahankan predikat baik yang sudah ada pada toko 

kita.” 

 

                                                           
4
 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat (Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung) Tanggal 17 Agustus 2020. 
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska selaku 

HRD dBelga Mart Tulungagung. 

”Kita merupakan salah satu market yang pernah jaya dan pernah 

dikenal banyak orang pada masanya, sehingga stigma yang melekat 

di masyarakat itu adalah kita terkenal murah dan barangnya juga 

lengkap dan stigma itu masih terbawa. Nah stigma itu yang masih 

kita pegang sampai sekarang ini.”
5
 

 

Pada dasarnya apabila sebuah perusahaan telah memiliki nama 

baik (Branding) di mata masyarakat akan berpengaruh tethadap 

kelangsungan usaha, seperi halnya masyarakat akan lebih mudah 

mengingat nama dBelga Mart karena dBelga Mart sudah memiliki 

citra yang baik di kalangan masyarakat. 

6) Faktor kekuatan keenam yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah harga yang murah dan mampu bersaing. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Kami membandrol barang dengan harga yang murah sesuai 

dengan slogan kita Nyaman, Murah dan Lengkap ya mbak, karena 

masyarakat Tulungagung sangat sensitif terhadap harga apabila 

harga selisih sedikitpun maka mereka akan berpaling. Harga di kita 

itu berani bersaing dengan pasar modern lainnya.”
6
 

 

Penentuan harga produk sangat menentukan dalam kesuksesan 

pada proses penjualan. Tinggi rendahnya harga selalu menjadi 

perhatian utama para konsumen, sehingga harga yang ditawarkan 

menjadi bahan pertimbangan khusus sebelum konsumen 

                                                           
5
 Wawancara dengan Ibu Aprilia Franciska (HRD dBelga Mart Tulungagung) Tanggal 18 

September 2020. 
6
 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat (Manager Operasional dBelga Mart 

Tulugagung) Tanggal 30 September 2020. 
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memutuskan untuk transaksi pembelian. dBelga Mart Tulungagung 

memberikan harga yang terbaik untuk customer, agar dapat dijadikan 

sebagai nilai tambah bagi perusahaan. 

Faktor-faktor kelemahan (Weakness) dalam dBelga Mart 

Tulungagung 

1) Faktor kelemahan pertama yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah jaringan toko lokal dengan jumlah yang 

sedikit Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat 

selaku Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Menurut saya untuk sat ini jaringan yang kita miliki 

jumlahnya masih sedikit ya mbak, jadi itu juga menghambat 

proses pemasaran toko kita..”
7
 

 

Memperbanyak jaringan merupakan hal penting yang ada pada 

toko, karena apabila jaringan toko yang dimiliki semakin 

banyak, maka penjualan toko pun juga akan meningkat. 

2) Faktor kelemahan ketiga yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah ruko masih menyewa dengan design lama. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Ya karena kita sudah lama, maka tokonya pun juga lama, 

desainnya masih lama. Masih kalah bagus jika dibandingkan 

dengan pendatang-pendatang baru yang ada saat ini mbak”
8
 

 

                                                           
7
 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat (Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung) Tanggal 17 Agustus 2020. 
8
 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat (Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung) Tanggal 17 Agustus 2020. 
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Desain bangunan menjadi nilai tersendiri pada sebagian 

customer, apabila desain dianggap kurang menarik maka minat 

customer untuk berbelanja pun juga menurun. Sebenarnya ini 

bukan permasalahan utama dan dampak yang dihasilkan pun 

tidak terlalu signifikan, namum apabila dibiarkan terus menerus 

maka akan kalah saing dengan pasar modern baru yang telah 

mendesain toko dengan konsep modern. 

Apabila sebuah usaha tersebut sudah berkembang maka 

sangat dianjurkan untuk membangun ruko sendiri. Karena 

bangunan ruko merupakan salah satu asset yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

b. Faktor-faktor Eksternal Peluang dan Ancaman pada dBelga Mart 

Tulungagung 

Faktor-faktor peluang (Opportunities) pada dBelga Mart Tulungagung 

1) Faktor peluang pertama yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah sudah memiliki customer yang banyak. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Peluang kita itu ada di customer ya mbak, saat ini customer kta 

sudah banyak dan kita juga akan terus berusaha serta berinovasi 

agar customer yang berbelanja di tempat kita terus bertambah.” 

 

Dari hasil pernyataan diatas, maka didapatkan informasi bahwasanya 

semakin banyak customer yang berlangganan di dBelga Mart maka 

semakin bertambah pula pendapatan yang didapatkan hal tersebut 
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dinamakan peluang. Dan apabila faktor ini dapat berlangsung secara 

terus menerus dan kian membaik maka akan memberikan nilai 

tersendiri dalam daya saing. 

2) Faktor peluang kedua yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah tingkat perekonomian masyarakat dan pertumbuhan ekonomi. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

”Tingkat perekonomian masyarakat juga termasuk dalam peluang 

yang kita miliki, karena apabila perekonomian masyarakat kian 

bertambah maka keinginan berbelanja mereka pun meningkat, tapi 

pada tahun ini karena adanya pandemi covid 19 kan melemahkan 

perekonomian masyarakat ya mbak. Tapi saya yakin nanti kalau 

sudah membaik customer kita juga akan kembali seperti semula saat 

belum adanya pandemi covid 19. Ini juga berhubungan dengan 

pertumbuhan ekonomi ya mbak, karena apabila pertumbuhan 

ekonomi di daerah Tulungagung ini membaik maka customer yang 

belanja pun juga meningkat. Begitu pula sebaliknya.” 

 

Dari ulasan diatas hasilnya adalah apabila tingkat perekonomian 

masyarakat sudah pulih atau membaik dan bahkan sudah meningkat 

maka dapat dijadikan peluang bagi dBelga Mart untuk 

mendatangkan para customer. 

3) Faktor peluang ketiga yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah bergerak di bidang bisnis yang selalu dibutuhkan masyarakat. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Menurut saya peluang lain yang dimiliki yaitu karena kita kan 

bergerak di bidang bisnis yang mencukupi kebutuhan masyarakat ya 

mbak, jadi bisnis ini tidak terkekang oleh waktu, selamanya akan 

dibutuhkan oleh masyarakat.” 



93 
 

 
 

Menjalankan suatu bisnis yang berkecimpung di bidang 

kebutuhan kompleks masyarakat sangat menguntungkan, karena 

pada bisnis ini tidak ada batasan waktunya, akan semakin 

berkembang dengan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat. 

Faktor-faktor ancaman (Threats) pada dBelga Mart Tulungagung 

1) Faktor ancaman pertama yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah terdapat pesaing baru di bidang ritel. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Yang utama ya itu mbak pesaing baru, alfamart, indomart itu 

kan juga luar biasa. Perkembangan mereka itu dikit-dikit tapi 

tidak terasa lama-lama customer kita semakin habis karena 

diambil sama mereka. Memang dampaknya di kita itu tidak 

terasa langsung besar, tapi semakin lama banyak yang buka 

akhirnya customer kita berukrang juga seperti itu, saya rasa 

ancaman yang paling utama itu memang pesaing.” 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska 

selaku HRD dBelga Mart Tulungagung. 

“Kalau menurut saya itu adanya supermarket baru itu jelas ya 

mbak, tapi kalau saya pribadi itu bukan dijadikan sebagai 

ancaman sih, tapi bisa dijadikan motivasi diri sendiri 

bagaimana cara kita itu bisa mengikuti perkembangan jaman.”
9
 

 

Dari hasil pernyataan didapatkan informasi bahwa adanya 

pesaing baru dalam bidang serupa menjadi faktor ancaman bagi 

suatu perusahaan, maka dari itu dBelga Mart harus mampu 

meningkatkan daya saingnya secara sehat dengan cara 

                                                           
9
 Wawancara dengan Ibu Aprilia Franciska (HRD dBelga Mart Tulungagung) Tanggal 18 

September 2020. 
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mempertahankan pelayanan baik terhadap customer sehingga 

para customer akan tetap setia untuk berlangganan di dBelga 

Mart Tulungagung. 

2) Faktor ancaman kedua yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah adanya pandemi Covid-19. Pernyataan ini 

disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku Manager 

Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Serangan covid luar biasa rasanya juga ampun-ampunan ini 

mbak turunnya luar biasa, kemarin perekonomian juga minus 

sebanyak 5%.”
10

 

 

Informasi dari pernyataan diatas adalah pandemi Covid-19 

telah melumpuhkan mata rantai perekonomian masyarakat dan 

hal itu sangat berdampak di dBelga Mart karena dengan 

menurunnya pendapatan masyarakat jumlah customer yang 

berbelanja pun juga menurun. 

3) Faktor ancaman ketiga yang dimiliki oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah perilaku masyarakat mulai bergeser. 

Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat selaku 

Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Perilaku masyarakat juga sudah berubah dulu kan orang 

belanja pasti datang ke kita, sekarang kan orang dikit-dikit 

online seperti di buka lapak, shopee. Perilaku masyarakat sudah 

mulai bergeser,tapi perilaku kita juga harus bergeser juga yang 

kemarin kita cuma diam disini sekarang kita sudah mulai 

mengikuti pergeseran perilaku masyarakat, seperti membuka 

toko online ya buat nutup ancaman itu.” 

                                                           
10

 Wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat (Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung) Tanggal 17 Agustus 2020. 
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Dari pernyataan diatas  menjelaskan bahwasanya 

masyarakat saat ini lebih suka berbelanja online karena dirasa 

simple, tidak perlu mengantri dan pergi ke luar rumah. Strategi 

dBelga Mart dalam mengatasi ancaman tersebut adalah dengan 

cara membuka pelayanan belanja online. 

2. Strategi yang dilakukan oleh dBelga Mart Tulungagung untuk 

meningkatkan daya saing 

Dalam dunia bisnis tentunya para pengusaha sudah menganggap 

persaingan sebagai hal yang wajar untuk dihadapi dan tidak bisa untuk 

dihindari. Dalam menghadapi persaingan bisnis, maka pebisnis wajib 

melakukan sebuah kegiatan efektif dan efisien yang ammpu untuk menunjang 

persaingan yang sedang dihadapinya. 

Sebagaimana dari hasil wawancara mengenai strategi yang diterapkan 

untuk menghadapi persaingan pasar modern pada dBelga Mart terdapat 4 

strategi utama yaitu sebagai berikut : 

1) Strategi pertama yang diterapkan oleh dBelga Mart adalah pemasaran 

(marketing). Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat 

selaku Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Begini mbak, pada prinsipnya pemasaran itu sangat penting ya mbak, 

malah termasuk pada fokus yang harus diutamakan. Menurut saya itu 

percuma ya kalau promosi yang dilakukan itu bagus tapi pemasarannya 

masih kurang, kan sama saja nanti customer tidak tau. Jadi ya itu 

pemasaran kita jadikan fokus strategi.”
11
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Informasi yang sama juga disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska selaku 

HRD dBelga Mart. 

“Iya mbak, pemasaran itu sangat penting ya. Apalagi masyarakat saat 

ini lebih mengetahui informasi itu melalui sosial media jadi kita fokusnya 

melakukan promosi di sosial media seperti facebook, instagram. Kita 

juga sudah memiliki toko online yang melibatkan pihak ketiga lho mbak, 

kita ada Shopee dan juga Bukalapak. Kemarin itu juga sudah banyak 

pembeli dari luar kota yang belanja dari Shopee.”
12

 

 

 Jadi secara umum strategi pemasaran yang diterapkan oleh dBelga 

Mart saat ini telah memanfaatkan perkembangan teknologi sosial media 

yaitu facebook, instagram, marketplace serta e-commerce Shopee dan 

Bukalapak. 

2) Strategi kedua yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung adalah 

harga yang murah. Pernyataan ini disampaikan oleh Bapak Syarif 

Hidayat selaku Manager Operasional dBelga Mart Tulungagung. 

“Begini mbak, seperti yang sudah saya sampaikan pada skor kekuatan 

SWOT tadi ya masyarakat Tulungagung itu mayoritas sangat sensitif 

terhadap harga. Maksudnya mereka akan mudah berpaling ke tempat 

lain apabila ada selisih harga walaupun itu cuma sedikit. Jadi strategi 

yang kita terapkan ya itu harga yang kita bandrol pada barang-barang 

yang kita jual relatif lebih murah.”
13

 

 

Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska 

selaku HRD dBelga Mart Tulungagung. 

“Harga jual yang kita bandrol termasuk murah mbak, tidak ada 

perbedaan harga antara barang yang dijual secara online maupun 

offline yang ada di toko. Pernah lho ada customer dari Mojokerto yang 

belanja di kita melalui Shopee mbak, padahal barang yang dibeli itu 

termasuk barang yang umum bisa didapat di toko terdekat domisili 
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mereka lho, tapi dilihat dari testimoni mereka barang yang kita jual itu 

paling murah menurut customer.”
14

 

 

Bagi sebagian konsumen yang cenderung lebih sensitif, harga 

merupakan patokan utama saat akan memilih tempat perbelanjaan. 

Konsumen akan lebih merasa puas apabila berhasil mendapatkan barang 

dengan harga yang relatif murah. 

3) Strategi ketiga yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung adalah 

selalu menyediakan barang dengan lengkap. Sesuai dengan pernyataan 

yang diungkapkan oleh Bapak Syarif Hidayat. 

“Strategi ini juga sudah termasuk dalam skor SWOT ya mbak, yaitu toko 

kita ini selalu menyediakan barang yang lengkap, sesuai dengan 

kebutuhan customer. Kita mengupayakan ini agar customer yang datang 

itu tidak kecewa mbak.”
15

 

 

Menjaga kepercayaan customer bisa dilakukan dengan beberapa 

cara salah satunya yaitu menyediakan barang yang lengkap di toko. 

Customer akan merasa senang apabila mendapati toko yang menyediakan 

barang dengan lengkap. 

4) Strategi keempat yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung adalah 

pelayanan ramah untuk customer. Pernyataan ini disampaikan oleh Ibu 

Aprilia Franciska. 

“Begini mbak, customer itu akan merasa senang apabila diberikan 

pelayanan dengan baik, mereka itu akan merasa lebih dihargai gitu lho 

mbak. Jadi ya memang sejak awal kita melakukan training pada 

karyawan kita sudah mengajarkan bagaimana sikap yang harus 

dilakukan ketika ada konsumen, selain itu juga bagaimana etika yang 

wajib kita terapkan kepada semua pengunjung toko, misalnya nih ya kita 
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melontarkan senyum kepada konsumen dan juga menyapa mereka. 3 hal 

yang wajib kita miliki mbak yaitu senyum, salam dan sapa.”
16

 

 

Pelayanan yang baik merupakan hak konsumen yang wajib 

diberikan, selain itu pelayanan baik dapat dijadikan sebagai tolak ukur 

kesuksesan dalam menciptakam loyalitas dan juga kepuasan pelanggan. 

3. Upaya dBelga Mart Tulungagung untuk meningkatkan daya saing. 

Secara umum faktor-faktor yang dapat mengimbangi daya saing sudah 

dipenuhi oleh dBelga Mart Tulungagung dengan baik. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Faktor lokasi sudah dipenuhi oleh dBelga Mart yaitu toko berlokasi di 

Jalan KH. Agus Salim No. 11 yang berada di tengah kota Tulungagung. 

Hal ini dibuktikan dengan penuturan Bapak Syarif Hidayat yang 

menjelaskan bahwasanya : 

“Kalau berbicara tentang faktor yang mempengaruhi daya saing 

sebenarnya kita juga sudah mengupayakan dengan baik ya mbak. Seperti 

yang mbak ketahui lokasi toko kita ini berada di tempat yang sangat 

strategis, di tengah kota Tulungagung ya jalanan disini itu rame dilewati 

orang mbak entah itu mau berangkat atau pulang kerja maupun hanya 

untuk sekedar jalan-jalan untuk menuju kota, jadi saya rasa untuk faktor 

lokasi sudah dipenuhi dengan baik.”
17

  

 

Hal senada disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska, yaitu 

“Alhamdulilah mbak, toko kita ini sudah berada di tempat strategis, jadi 

ya tinggal bagaimana kita bisa memanfaatkan lokasi ini agar orang-

orang yang lewat itu bisa sekalian mampir. Jadi kita pasang semacam 

plakat mbak biar orang tau disini lho toko dBelga Mart.”
18
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 Wawancara dengan Ibu Aprilia Franciska (HRD dBelga Mart Tulungagung) Tanggal 
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Sesuai dengan pernyataan diatas, berarti dBelga Mart Tulungagung 

sudah memenuhi faktor lokasi yaitu memiliki lokasi toko yang sangat 

strategis berada di tengah kota Tulungagung. 

2) Faktor harga dengan dibandrolnya harga murah terhadap barang yang 

dijual, maka dBelga Mart Tulungagung sudah memenuhi faktor yang 

mempengaruhi daya saing. Hal ini disampaikan oleh Ibu Aprilia 

Franciska, bahwasanya : 

“Sudah banyak masyarakat yang membuktikan bahwa harga di dBelga 

Mart itu murah dan mampu bersaing mbak, tidak hanya dari masyarakat 

Tulungagung saja, konsumen kita banyak kok yang dari luar kota mereka 

biasanya belanja melalui shopee. Saat ini kita juga sedang merintis toko 

online dan ada fasilitas gratis ongkos kirim area Tulungagung jadi itu 

juga bisa dijadikan penunjang bahwasanya toko kita ini mampu bersaing 

mbak.” 

 

Bapak Syarif Hidayat juga menyampaikan pendapatnya tentang 

harga, yaitu sebagai berikut 

“Kalau tentang harga sudah saya sampaikan beberapa waktu lalu pas 

mbak kesini itu ya harga di dBelga Mart sudah tergolong sangat murah, 

banyak kok orang yang mempercayakan toko kami untuk dijadikan 

tempat tengkulak barang dagangannya, apalagi kalau sedang ada promo 

potongan harga itu wahh sangat baik sekali mbak antusias mereka, tapi 

jangan salah lho mbak walau harga kita lebih murah tetapi mutu dan 

kualitasnya terjamin, kita menjual barang itu benar-benar barang yang 

layak untuk dijual. Maksudnya bukan berarti kalau harga murah itu 

sedang menghabiskan stok yang hampir kadaluwarsa itu bukan ya mbak, 

kita sangat menjaga kualitas barang yang dijual agar pembeli merasa 

senang gitu mbak, sudah dapat barang murah kualitasnya oke pula.”
19

 

 

Dari paparan tersebut menjelaskan bahwa dBelga Mart Tulungagung 

mampu meningkatkan daya saing dengan membandrol barang dengan 

harga yang mampu berkompetitif. 
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3) Faktor pelayanan sudah diterapkan dengan baik oleh dBelga Mart 

Tulungagung. Sesuai dengan pernyataan Bapak Syarif Hidayat, yakni  

“ Menurut saya konsumen akan kembali lagi belanja kesini kan juga 

tergantung dari pelayanan ya mbak, kalau pelayanan baik mereka akan 

merasa senang dan nyaman saat belanja. Itu juga sudah kami terapkan 

dengan baik, insyaallah crew kami sudah bekerja secara maksimal untuk 

memberikan pelayanan.” 

 

Ibu Aprilia Franciska juga mendukung pendapat tersebut dengan 

asumsi seperti berikut ini : 

“Iya mbak pelayanan itu terus kita kembangkan dengan baik, saya tidak 

pernah enggan untuk mengingatkan crew yang sedang ada di toko agar 

mereka selalu memberikan pelayanan yang bisa memuaskan 

konsumen.”
20

 

 

Konsumen akan merasa senang, aman dan nyaman apabila mereka 

memperoleh hak yang memang semestinya didapatkan, salah satunya 

yaitu pelayanan.  

4) Faktor mutu dan kualitas yang sudah dipenuhi oleh dBelga Mart 

Tulungagung adalah dengan menjual barang yang terjaga kualitasnya. 

Pendapat ini disampaikan oleh Bapak Syarif Hidayat, seperti berikut : 

“Kami sangat amat menjaga yang namanya kualitas produk mbak, saya 

sering mengingatkan karyawan agar jangan sampai lupa mengecek stock 

barang yang ada di rak display itu, jangan sampai ada barang 

kadaluwarsa bertempat disana. Sangat fatal mbak akibatnya kalau itu 

sampai terjadi, panjang nanti urusannya.”
21

 

 

Pendapat diatas didukung oleh pernyataan dari  Ibu Aprilia Franciska,  

“Benar sekali mbak, menjaga kualitas produk itu sangat kita utamakan. 

Kan kalau orang datang langsung ke toko itu enak ya mbak mereka bisa 

pilih barang secara langsung, nah kalau orang belanja online itu kita 
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yang memilihkan barangnya. Jadi saat kita mengambilkan pesanan itu 

kita cek terlebih dahulu tanggal kadaluwarsanya, bentuk kemasannya, 

dan sebagainya ya mbak. Itu tidak hanya 1 kali cek lo, nanti waktu akan 

di packing juga ada crew yang mengecek ulang. Hal ini kita lakukan 

agar kualitas produk yang dijual tetap bagus saat sampai di tangan 

pembeli.”
22

 

 

Menjaga mutu dan kualitas barang merupakan bentuk dari 

mempertahankan kepercayaan konsumen. Hal ini dilakukan oleh dBelga 

Mart Tulungagung agar konsumen selalu kembali lagi ke toko untuk 

berbelanja (repeat order). 

5) Faktor promosi sudah dipenuhi oleh dBelga Mart Tulungagung yaitu 

dengan memanfaatkan teknologi yang canggih. Hal ini disampaikan oleh 

Ibu Aprilia Franciska, 

“Seperti yang mbak ketahui sekarang akun sosial media kita kan lebih 

aktif ya mbak, lebih sering upload stok, upload promo terbaru itu kita 

lakukan agar para pengguna sosial media itu mengetahui kalau di 

dBelga Mart sedang ada apa saja, misalnya ada promo potongan harga, 

ada promo gratis ongkir, ada stok barang baru. Ya sekarang serba 

gadget kalau kita tidak bisa memanfaatkannya dengan baik eman-eman 

mbak.” 

 

Bapak Syarif Hidayat juga menyampaikan pendapatnya tentang 

promosi, sebagai berikut : 

“Tapi perlu diingat ya mbak, semua faktor-faktor itu tidak akan bisa 

berjalan dengan mulus apabila promosi tidak dilakukan dengan gencar. 

Kan promosi ini menjadi kunci utama orang dapat mengetahui apa saja 

yang ada di dBelga Mart ini.”
23
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa saat ini dBelga Mart 

telah mampu memanfaatkan kemajuan teknologi dengan cara gencar-

gencarnya melakukan promosi di sosial media. 

4. Implementasi Etika Bisnis Islam pada dBelga Mart Tulungagung dalam 

meningkatkan daya saing. 

Para pelaku bisnis harus paham akan ajaran Islam yang telah dianjurkan 

oleh Allah SWT agar para umatnya melakukan perlombaan dalam mencari 

kebaikan di segala hal, diantaranya yaitu dalam kegiatan berbisnis. Dengan 

demikian, walaupun pelaku bisnis sedang menghadapi persaingan, maka 

sebisa mungkin pebisnis harus menghadapinya tanpa merugikan pihak lain. 

Agama Islam telah mengatur para umatnya tentang bagaimana cara berbisnis 

dengan baik dan benar agar hasil dari usaha tersebut menjadi halal dan berkah 

bagi semua pihak. Etika berbisnis dalam Islam memiliki ciri khas tersendiri, 

pada dasarnya telah menetapkan aturan yang terperinci agar terhindar dari 

permasalahan akibat praktik persaingan yang tidak sehat. 

Dalam upaya untuk meningkatkan daya saing yang diterapkan ini 

tidak menyimpang dari prinsip etika binis Islam sebagaimana mestinya. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara di bawah ini: 

1) Prinisp Tauhid yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung yaitu 

memberikan kebebasan kepada para staff, karyawan maupun konsumen 

untuk melaksanakan ibadah di area toko. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Bapak Syarih Hidayat, selaku Manager Operasional dBelga Mart 

Tulungagung, menyampaikan bahwa  



103 
 

 
 

“Iya mbak saya juga memegang pedoman bahwa segala aktivitas yang 

kita lakukan pasti diawasi oleh Tuhan. Jadi di dBelga itu memberikan 

kebebasan terhadap karyawannya untuk beribadah seperti Sholat dan 

puasa. Biasanya karyawan disini melakukan sholat secara bergantian ya 

mbak, agar pekerjaan mereka pun tidak terbengkalai juga.” 

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ibu Aprilia Franciska 

selaku HRD dBelga Mart : 

“Yang jelas kita teramat sangat menghargai crew kita kalau memang dia 

mau beribadah, karena memang yang pertama semua crew kita itu 

beragama Islam. di dBelga Agus Salim sudah menyediakan musholla ya 

mbak, tepatnya di lantai 3 malah kita itu pengennya tiap hari apa gitu 

diadakan tadarus Al-Qur’an secara bergantian, kita juga sudah 

menyiapkan Al-Qur’an kok. Kita itu sangat mempersilahkan kalau 

memang ada yang mau beribadah di toko kita, ketika sebuah tempat 

katakanlah toko ya mbak kalau sering digunakan untuk beribadah nanti 

akan membawa aura yang positif termasuk kelancaran dalam 

berbisnis.”
24

 

 

Dari ulasan diatas menjelaskan bahwa dBelga Mart telah 

menetapkan prinsip Tauhid, karena telah memberikan waktu dan 

kebebasan kepada seluruh staff dan karyawan untuk melaksanakan 

ibadah Sholat. Bahwasanya segala aktivitas manusia di muka bumi ini 

telah diawasi oleh Allah SWT dan akan memberikan energi positif 

terhadap kondisi toko.  

2) Prinsip Keadilan yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung adalah 

berlaku adil kepada setiap pihak yang memiliki hubungan langsung 

dengan pihak toko, yaitu  mitra bisnis, karyawan dan konsumen. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama Bapak Syarif, 

beliau mengutarakan bahwa : 
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“Kita sudah memberikan hak-hak karyawan dengan baik ya mbak, 

misalnya gaji dan hari libur. Untuk gaji sudah kita berikan sesuai 

dengan kesepakatan dan tepat pada tanggalnya, untuk libur kita juga 

sudah memberikan jatah libur 1 hari dalam seminggu ya mbak. Selain itu 

kita juga memberikan libur hari raya juga. Dan kita juga tidak 

membeda-bedakan karyawan antara yang senior maupun karyawan 

baru, misalkan ada karyawan baru mesti kita rangkul, kita ajak belajar 

dan berkembang bersama, tidak ada yang dibedakan sama sekali.”
25

 

 

Ibu Aprilia Franciska juga memberikan ulasan tentang prinsip 

keadilan, namun fokusnya berbeda. Penjelasannya sebagai berikut : 

“Kalau prinsip keadilan menurut saya itu lebih ke sistem 

mutualisme ya mbak, lebih tepatnya mutualisme antara pihak dBelga 

Mart dengan customer, pihak dBelga Mart mendapatkan keuntungan 

kalau customernya mendapatkan pemenuhan kebutuhan jadi kalau 

keadilan ini saya rasa selama ini tidak ada yang dirugikan sih.”
26

 

 

Penjelasan di atas telah mengutarakan bahwa dBelga Mart sudah 

menerapkan prinsip keadilan dengan baik, terutama keadilan bersama 

para staff dan karyawan mereka sudah mendapatkan haknya dengan 

layak dan sesuai peraturan yang telah disepakati sebelumnya. Tidak ada 

pembeda antara karyawan satu dengan lainnya, di dBelga mereka 

bersama-sama belajar dan dituntun agar kualitas kinerjanya mampu 

meningkat. Keadilan kedua yang diterapkan oleh dBelga Mart adalah 

bertindak adil kepada para customer maupun rekan bisnis dan tidak 

merugikan pihak lain. 

3) Prinsip Kehendak Bebas yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah melakukan persaingan dengan cara yang sehat yaitu tidak 

menyimpang baik dari ajaran agama maupun norma pemerintah yang 
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berlaku. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Bapak 

Syarif Hidayat, beliau mmberikan penjelasan bahwa : 

“Alhamdulilah mbak, bisnis yang kita jalankan kita pernah 

melanggar norma ya baik aturan dari pemerintah maupun aturan dari 

agama. Karena menurut saya pribadi melanggar aturan itu tidak ada 

untungnya sama sekali mbak, jadi untuk saat ini dan ke depannya kita 

tetap dan harus menjalankan bisnis seperti halnya persaingan itu secara 

sehat dan tidak merugikan pihak lain.”
27

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Ibu Aprilia melalui penjelasan 

sebagai berikut : 

“Iya mbak, kita menjalankan suatu kegiatan bisnis itu juga harus 

menaati peraturan pemerintah, Alhamdulilah selama ini tidak pernah 

ada teguran mbak, berarti kita sudah menaati aturan dengan baik dan 

sesuai dengan norma yang berlaku.”
28

 

Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa selama menghadapi 

persaingan bisnis pada bidang retail yang kian marak, khususnya 

persaingan pasar modern dBelga Mart tidak pernah melakukan 

kecurangan maupun merugikan pihak lain dalam setiap kegiatan 

persaingan, karena selain dalam ajaran Islam kecurangan juga dilarang 

oleh pemerintah.  

4) Prinsip Kejujuran yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung adalah 

senantiasa bertindak jujur terhadap konsumen maupun mitra bisnis, agar 

kepercayaan mereka selalu terjaga dengan baik. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan bersama Bapak Syarif Hidayat, beliau memberikan 

penjelasan bahwa : 

“Gini ya mbak setiap pelaku bisnis, khususnya pedagang seperti kita ini 

sangat menjunjung tinggi kejujuran karena kejujuran itu merupakan 

faktor utama agar kita di percaya oleh customer. Kalau membahas 
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tentang kejujuran kita terhadap customer saya yakin bahwa semua staff 

yang ada disini sudah menerapkannya dengan baik. Dan misal saja jika 

ada barang yang sudah kadaluwarsa maka barang tersebut segera kita 

ganti mbak, jadi tidak sampai dan jangan sampai dijual ke customer.”
29

 
 

Ulasan diatas juga dibenarkan oleh Ibu Aprilia Franciska, 

sebagaimana yang telah dijelaskan beliau : 

“Kalau prinsip kejujuran itu yang jelas kita selalu jujur sih mbak, 

terutama di pelayanan belanja online nih, kan kalau belanja online 

customer nggak bisa melihat tanggal kadaluwarsanya pada barang. tapi 

dari tim kita itu kalau dalam belanja online malah memilihkan produk 

yang terbaik. terus untuk masalah barang kadaluwarsanya yang jelas 

dari tim kita itu selalu mengecek barang mbak. Pengecekan barang yang 

dibeli melalui sistem online itu kita selalu mengecek sebanyak 2 kali ya 

mbak, dari tim pramuniaga dan tim belanja online agar lebih teliti.”
30

 

 

Dari paparan diatas dengan menerapkan prinsip kejujuran yang 

juga telah sesuai dengan etika bisnis Islam. Tidak menjual produk yang 

tidak layak kepada customer baik customer yang datang langsung ke toko 

maupun yang berbelanja secara online, segera mengganti apabila di rak 

display terdapat barang yang kadaluwarsa. Karena ini merupakan salah 

satu cara untuk menjaga kepercayaan customer. 

5) Prinsip Tanggung Jawab yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah berani bertanggungjawab pada setiap transaksi yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Syarif Hidayat, beliau 

memberi pernyataan bahwa : 

“kita juga sangat mengutamakan tanggung jawab ya mbak, apalagi 

dengan customer karena kita berinteraksi dengan customer itu setiap 

hari. untuk saat ini kita juga mulai merintis toko online jadi bentuk 
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tanggung jawab kita itu yang dijadikan kepercayaan oleh customer. Kita 

amanah ya mbak dalam pengiriman barang, tepat waktu dan jumlah 

barang pun sesuai dengan permintaan customer.”
31

 
 

Penyataan diatas juga dibenarkan oleh Ibu Aprilia Franciska, 

dengan pendapatnya seperti dibawah ini : 

“Begini ya mbak kita itu bertanggung jawab penuh terhadap setiap 

perbelanjaan apalagi belanja online ya kita sangat mengutamakan safety 

barang agar sampai ke pelanggan itu tidak rusak. namun apabila di 

perjalanan kita kan juga tidak tau ya mbak apesnya orang, kalau 

misalkan barang yang akan kita antar itu terjatuh terus akhirnya rusak 

apa gimana nanti juga akan kita ganti dengan barang yang baru.”
32

 

 

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa dBelga sangat 

mengutamakan tanggung jawab sebagai bentuk mempertahankan 

kepercayaan customer serta mempertahankan nama baik dBelga yang 

telah ada saat ini. Apabila customer telah menaruh kepercayaan terhadap 

dBelga maka dengan sendirinya mereka akan menjadikan dBelga Mart 

sebagai rujukan tempat perbelanjaan yang amanah. 

6) Prinsip Ihsan/kebaikan yang diterapkan oleh dBelga Mart Tulungagung 

adalah memberikan pelayanan yang baik pada konsumen. Berdasarkan 

hasil wawancara bersama Bapak Syarif Hidayat, diperoleh keterangan 

sebagai berikut : 

“Seperti yang sudah saya jelaskan dalam kekuatan dBelga ya mbak, kita 

juga mengutamakan keramahan pramuniaga kepada customer, karena 

itu yang akan jadi pembeda antara toko kita dengan tempat lainnya. 

Kalau pramuniaga kita ramah, baik dan sopan maka customer pun akan 

betah dan nyaman berbelanja disini.”
33
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Ibu Aprilia Franciska juga memberikan pendapat yang serupa, 

yaitu sebagai berikut : 

“Di toko kita itu tiap lorong tempat rak barang pasti ada yang menjaga 

ya mbak, nah apabila nanti ada customer yang merasa kebingungan 

dalam memilih atau mengambil barang pasti pramuniaga yang sedang 

berjaga itu akan membantu mbak, terus apabila ada customer yang 

membawa banyak barang belanjaan tapi tidak membawa keranjang 

belanja atau troly dengan otomatis pramuniaga kita akan mengambilkan 

trolly mbak. Ya ini memang sudah menjadi job desknya pramuniaga ya 

mbak, harus ramah dan cekatan dalam melayani customer.”
34

 

 

Dari paparan diatas dapat diambil memperoleh hasil bahwa 

dBelga Mart telah menerapkan prinsip ihsan / kebajikan dengan baik. Hal 

ini terbukti dengan pelayanan dBelga Mart yang diberikan kepada 

customer hingga saat ini sangat memuaskan, ramah dan melayani dengan 

sepenuh hati. Keramah tamahan yang diterapkan pada dBelga Mart ini 

menjadi nilai tersendiri bagi perusahaan, karena mampu membuat 

customer merasa nyaman saat berbelanja. 

C. Analisis Data 

Berdasarkan paparan data diatas, terdapat beberapa informasi mengenai 

analisis SWOT untuk meningkatkan daya saing pasar modern. Terkait hal 

tersebut, maka penulis menganalisisnya dalam beberapa uraian, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Analisis faktor-faktor Internal dan Eksternal SWOT pada dBelga Mart 

Tulungagung 

a. Kekuatan (Strenghts) yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

1) Toko menyediakan barang dengan lengkap 
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2) Memberikan pelayanan yang baik untuk customer 

3) Memiliki kualitas SDM yang baik 

4) Toko berada di lokasi yang strategis 

5) Merupakan pemain lama di bidang retail 

6) Harga murah dan bersaing 

b. Kelemahan (Weakness) yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

1) Jaringan toko lokal dengan jumlah yang sedikit 

2) Kurang nyaman karena tidak memiliki fasilitas AC di dalam toko 

3) Ruko masih menyewa dengan design lama 

c. Peluang (Opportunities) yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

1) Sudah memiliki jumlah customer yang banyak 

2) Tingkat perekonomian masyarakat dan pertumbuhan ekonominya 

3) Bergerak di bidang bisnis yang selalu dibutuhkan masyarakat 

d. Ancaman (Threats) yang dimiliki oleh dBelga Mart Tulungagung 

1) Terdapat pesaing baru di bidang retail 

2) Adanya pandemi Covid-19 

3) Perilaku masyarakat mulai bergeser 

Dari data yang telah didapatkan, maka selanjutnya peneliti akan 

melakukan beberapa langkah, langkah pertama yaitu membuat matrik analisis 

SWOT dengan dibuatnya tabel IFAS dan EFAS. Dalam tabel tersebut faktor-

faktor internal maupun faktor-faktor eksternal akan diberikan pembobotan 

dan penilaian (rating) untuk mengetahui besarnya skor yang akan dijadikan 

sebagai strategi. 
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Pembobotan dan Rating 

Penentuan bobot setiap faktor menggunakan skala 1,2, dan 3. Skala yang 

digunakan untuk pengisian kolom adalah : 

1  =  Jika indikator horizontal kurang penting daripada indikator vertikal 

2  =  Jika indikator horizontal sama penting daripada indikator vertikal 

3  =  Jika indikator horizontal lebih penting daripada indikator vertical 

Keterangan Faktor Internal 

A  =  Toko menyediakan barang dengan lengkap 

B  =  Memberikan pelayanan yang baik untuk customer 

C  =  Memiliki kualitas SDM yang baik 

D  =  Toko berada di lokasi yang strategis 

E  =  Merupakan pemain lama di bidang retail 

F  =  Harga yang murah dan bersaing 

G =  Jaringan toko lokal dengan jumlah yang sedikit 

H =  Kurang nyaman karena tidak memiliki fasilitas AC di dalam toko 

I  =  Ruko masih menyewa dengan design lama. 
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Tabel 4.2 

Penilaian Bobot Faktor Internal dBelga Mart Tulungagung 

Faktor 

Internal 

A B C D E F G H I Total Bobot 

A X 2 3 3 3 2 2 3 3 21 0,146 

B 2 X 3 2 3 2 2 3 3 20 0,139 

C 1 1 X 2 2 1 1 2 3 13 0,09 

D 1 1 2 X 3 2 3 3 3 18 0,125 

E 1 1 1 1 X 1 1 1 3 10 0,069 

F 2 2 3 3 3 X 3 3 3 22 0,153 

G 2 2 3 2 3 2 X 3 3 20 0,139 

H 1 1 1 1 3 1 1 X 3 12 0,083 

I 1 1 1 1 1 1 1 1 X 8 0,056 

Total          144 1 
 

Keterangan Faktor Eksternal 

A = Sudah memiliki jumlah customer yang banyak 

B = Tingkat perekonomian masyarakat dan pertumbuhan ekonominya 

C = Bergerak di bidang bisnis yang selalu dibutuhkan masyarakat 

D = Terdapat pesaing baru di bidang retail 

E = Adanya pandemi covid-19 

F = Perilaku masyarakat mulai bergeser 

Tabel 4.3 

Penilaian Bobot Faktor Eksternal dBelga Mart Tulungagung 

Faktor 

Eksternal 

A B C D E F Total Bobot 

A X 2 2 1 1 3 9 0,148 

B 2 X 2 1 1 3 9 0,148 

C 2 2 X 1 1 3 9 0,148 

D 3 3 3 X 3 3 15 0,246 

E 3 3 3 2 X 3 14 0,23 

F 1 1 1 1 1 X 5 0,082 

Total       61 1 
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Tabel 4.4 

Pembobotan faktor-faktor SWOT pada dBelga Mart Tulungagung 

 

Faktor-faktor Dalam Analisis SWOT Bobot 

a. Kekuatan 

1) Toko menyediakan barang dengan lengkap 

2) Memberikan pelayanan yang baik untuk 

customer 

3) Memiliki kualitas SDM yang baik 

4) Toko berada di lokasi yang strategis 

5) Merupakan pemain lama di bidang retail 

6) Harga murah dan bersaing 

b. Kelemahan 

1) Jaringan toko lokal dengan jumlah yang 

sedikit 

2) Kurang nyaman karena tidak memiliki 

fasilitas AC di dalam toko 

3) Ruko masih menyewa dengan design lama 

c. Peluang 

1) Sudah memiliki customer yang banyak 

2) Tingkat perekonomian masyarakat dan 

pertumbuhan ekonominya 

3) Bergerak di bidang bisnis yang selalu 

dibutuhkan masyarakat 

d. Ancaman 

1) Terdapat pesaing baru di bidang retail 

2) Adanya pandemi covid-19 

3) Perilaku masyarakat mulai bergeser 

 

0,146 

0,139 

 

0,09 

0,125 

0,069 

0,153 

 

0,139 

 

0,083 

 

0,056 

 

0,148 

0,148 

 

0,148 

 

 

0,246 

0,23 

0,082 
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Tabel 4.5 

Penilaian Rating 

 

Skala Rating 

Kekuatan dan 

Kelemahan 

Skala Rating 

Peluang 

Skala Rating 

Ancaman 

1 = Jika faktor 

tersebut sangat lemah 

 

 

 

2 = Jika faktor 

tersebut lemah 

 

 

 

3 = Jika faktor 

tersebut kuat 

 

 

 

4 = Jika faktor 

tersebut sangat kuat 

1 =  Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan sangat 

lemah dalam meraih 

peluang 

2 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan lemah 

dalam meraih 

peluang 

3 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan kuat 

dalam meraih 

peluang 

4 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan sangat 

kuat dalam meraih 

peluang 

1 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan sangat 

tinggi dalam 

menghadapi ancaman 

2 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan tinggi 

dalam menghadapi 

ancaman 

3 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan lemah 

dalam menghadapi 

ancaman 

4 = Jika perusahaan 

mempunyai 

kemampuan sangat 

lemah dalam 

menghadapi ancaman 
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Adapun matriks IFAS adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Matriks IFAS dBelga Mart Tulungagung 

 

Faktor-faktor strategi internal Bobot Rating Bobot × 

Rating 

a. Kekuatan 

1) Toko menyediakan 

barang dengan lengkap 

2) Memberikan pelayanan 

yang baik untuk 

customer 

3) Memiliki kualitas SDM 

yang baik 

4) Toko berada di lokasi 

yang strategis 

5) Merupakan pemain lama 

di bidang retail 

6) Harga murah dan 

bersaing 

 

Total 

 

0,146 

 

0,139 

 

 

0,09 

 

0,125 

 

0,069 

 

0,153 

 

 

0,722 

 

 

3 

 

3 

 

 

2 

 

4 

 

4 

 

3 

 

0,438 

 

0,417 

 

 

0,18 

 

0,5 

 

0,276 

 

0,459 

 

 

2,27 

 

 

b. Kelemahan 

1) Jaringan toko lokal 

dengan jumlah yang 

sedikit 

2) Kurang nyaman karena 

tidak memiliki fasilitas 

AC di dalam toko 

3) Ruko masih menyewa 

dengan design lama 

 

 

Total 

 

 

 

0,139 

 

 

0,083 

 

 

0,056 

 

 

 

0,278 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

2 

 

 

 

0,139 

 

 

0,166 

 

 

0,112 

 

 

 

0,417 

Total 1  2,687 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel intrnal 

kekuatan (strength) memiliki skor total 2,27 dan kelemahan (weakness) 

memiliki skor total 0,417. Sehingga total skor variabel internal adalah 2,687.  

Adapun matriks EFAS adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Matriks EFAS dBelga Mart Tulungagung 

 

Faktor-faktor strategi eksternal Bobot Rating Bobot × 

Rating 

a. Peluang 

1) Sudah memiliki 

customer yang banyak 

2) Tingkat perekonomian 

masyarakat dan 

petumbuhan 

ekonominya 

3) Bergerak di bidang 

bisnis yang selalu 

dibutuhkan masyarakat 

 

 

Total 

 

 

0,148 

 

0,148 

 

 

 

0,148 

 

 

 

 

0,444 

 

 

4 

 

3 

 

 

 

4 

 

0,592 

 

0,444 

 

 

 

0,592 

 

 

 

 

1,628 

 

 

b. Ancaman 

1) Terdapat pesaing baru 

di bidang retail 

2) Adanya pandemi covid-

19 

3) Perilaku masyarakat 

mulai bergeser 

 

Total 

 

0,246 

 

0,23 

 

0,082 

 

 

0,558 

 

3 

 

3 

 

1 

 

0,738 

 

0,69 

 

0,082 

 

 

1,51 

Total 1  3,138 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui variabel eksternal peluang 

(opportunity) memiliki skor total 1,628 dan ancaman (threats) memiliki 

skor total 1,51. Sehingga total skor variabel eksternal adalah 3,138. 
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Tabel 4.8 

Posisi dBelga Mart Tulungagung 

IFAS EFAS 

Kekuatan 2,27 Peluang 1,628 

Kelemahan (0,417) Ancaman (1,51) 

Hasil 1,853 Hasil 0,118 

 

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa analisis faktor IFAS lebih 

besar daripada analisis faktor EFAS. Faktor IFAS sebesar 1.853 sedangkan 

faktor EFAS sebesar 0,118. Apabila dimasukkan dalam diagram analisis 

SWOT ditunjukkan sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 

Diagram Posisi dBelga Mart Tulungagung 

PELUANG 

 

 

 Kuadran III Kuadran I 

    0,118 

KELEMAHAN KEKUATAN 

      1,853 

 

      Kuadran IV  Kuadran II 

 

 

 

 

ANCAMAN 
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Berdasarkan diagram 4.1 dapat diketahui bahwa dBelga Mart 

Tulungagung berada di kuadran 1 dengan menerapkan strategi agresif, artinya 

perusahaan berada dalam kondisi prima sehingga sangat memungkinkan 

untuk terus melakukan pertumbuhan meraih kemajuan secara maksimal. 

Apabila perusahaan berada di posisi kuadran II Diversifikasi Strategi, artinya 

perusahaan berada dalam kondisi prima namun berhadapan dengan sejumlah 

tantangan berat sehingga perusahaan akan mengalami kesilitan untuk maju 

apabila tetap bertumpu pada strategi sebelumnya, oleh karena itu perusahaan 

disarankan untuk segera memperbanyak taktik strateginya. Apabila 

perusahaan berada di posisi kuadran III Ubah Strategi, artinya perusahaan 

disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya, karena sangat 

dikhawatirkan strategi yang lama sulit untuk menangkap peluang sekaligus 

sulit memperbaiki kinerja perusahaan. Apabila perusahaan berada di kuadran 

IV Strategi Bertahan, artinya kondisi internal perusahaan berada pada pilihan 

dilematis, maka dari itu perusahaan disarankan untuk menerapkan strategi 

bertahan, mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin terperosok, 

penggunaan strategi bertahan harus diiringi dengan upaya membenahi kondisi 

perusahaan. Untuk saat ini dBelga Mart Tulungagung berada di situasi yang 

sangat menguntungkan, karena dBelga Mart Tulungagung mampu 

menggunakan kekuatan yang dimiliki serta memanfaatkan peluang yang ada. 

Untuk menuju analisis matriks SWOT, maka sebelumnya harus 

mengetahui nilai pada matriks IFAS dan EFAS yang dapat diketahui sebagai 

berikut : 
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1) Strategi SO = 2,27 + 1,628 =3,898 

2) Strategi ST = 2,27 + 1,51 =  3.78 

3) Strategi WO = 0,417 + 1,628 = 2,045 

4) Strategi WT = 0,417 + 1,51 = 1,927 

 

Berdasarkan data tersebut, maka diketahui bahwa nilai matriks yang 

lebih tinggi adalah 3,898 (strategi SO), yaitu pertemuan antara dua elemen 

kekuatan dan peluang yang dilakukan dengan menciptakan strategi kekuatan 

dengan untuk memanfaatkan peluang. Selanjutnya perlu menyusun faktor 

strategi perusahaan dengan matriks SWOT dengan menggambarkan secara 

jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi perusahaan dan dapat 

disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan, yaitu : 
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IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Kekuatan (S) 

1) Toko menyedikan 

barang dengan 

lengkap 

2) Memberikan 

pelayanan yang 

baik untuk 

customer 

3) Memiliki kualitas 

SDM yang baik 

4) Toko berada di 

lokasi yang 

strategis 

5) Merupakan pemain 

lama di bidang 

retail 

6) Harga murah dan 

bersaing 

Kelemahan (W) 

1) Desain atau 

bangunan toko 

terkesan lama 

2) Tidak memiliki 

fasilitas AC di 

dalam toko 

3) Ruko atau 

bangunan masih 

menyewa 

Peluang (O) 

1) Sudah memiliki 

jumlah 

customer yang 

banyak 

2) Tingkat 

perekonomian 

masyarakat 

3) Pertumbuhan 

ekonomi 

daerah 

Strategi SO 

1) Mempertahankan 

kualitas produk 

yang dijual 

2) Mempertahankan 

kepercayaan yang 

telah diberikan oleh 

customer 

3) Memanfaatkan 

pertumbuhan daya 

beli masyarakat 

dengan 

memberikan promo 

untuk menarik 

minat customer 

4) Meningkatkan 

pelayanan yang 

Strategi WO 

1) Mendesain toko 

dengan sentuhan 

modern agar 

menarik minat 

customer untuk 

mengunjungi toko 

2) Melengkapi 

fasilitas yang 

masih kurang dan 

dirasa sangat 

dibutuhkan oleh 

customer agar 

customer merasa 

tetap nyaman saat 

berbelanja 

Tabel 4.9 

Matriks SWOT dBelga Mart 

Tulungagung 
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2. Strategi yang tepat dilakukan oleh dBelga Mart Tulungagung untuk 

meningkatkan daya saing. 

Saat ini dBelga Mart Tulungagung sudah menerapkan 4 strategi 

untuk meningkatkan daya saing, yaitu dari segi pemasaran (marketing), 

pelayanan (customer service), harga (price), dan kelengkapan barang. 

Keempat strategi tersebut telah diterapkan dengan baik, namun di sisi lain 

dBelga Mart Tulungagung masih tetap membutuhkan analisis SWOT agar 

mengetahui analisis apa yang paling tepat diterapkan supaya daya saingnya 

semakin meningkat. 

 

baik terhadap 

customer 

5) Memanfaatkan 

lokasi yang 

strategis dengan 

cara menciptakan 

toko yang baik, 

aman dan nyaman 

untuk menambah 

jumlah pengunjung 

 

Ancaman (T) 

1) Terdapat 

pesaing baru di 

bidang retail 

2) Adanya 

pandemi 

Covid-19 

3) Perilaku 

masyarakat 

mulai bergeser 

 

Strategi ST 

1) Bersaing dengan 

harga yang 

kompetitif 

2) Meningkatkan 

pengetahuan 

karyawan perihal 

toko online agar e-

commerce yang 

dimikiki toko dapat 

berkembang 

dengan baik 

 

Strategi WT 

1) Mengutamakan 

kejujuran dalam 

setiap transaksi 

2) Memprioritaskan 

customer tetap 

yang sudah 

dimiliki 

3) Meningkatkan 

strategi pemasaran 

terutama pada 

sosial media 
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3. Peningkatan daya saing pasar modern pada dBelga Mart Tulungagung 

Dalam meningkatkan daya saing dBelga Mart Tulungagung telah 

menerapkan sesuai dengan faktor yang mempengaruhi daya saing. Adapun 

faktor yang telah terpenuhi adalah yang pertama dBelga Mart telah berada 

di lokasi yang strategis yaitu di tengah Kota Tulungagung, sehingga 

memudahkan customer untuk berkunjung ke toko. Kedua harga produk 

yang ditawarkan oleh dBelga Mart relatif murah dan mampu bersaing 

dengan perusahaan yang bergerak di bidang retail. Ketiga staff dan 

karyawan dBelga Mart telah memberikan pelayanan yang baik kepada 

customer, selain itu dBelga Mart juga sudah menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan oleh customer. Keempat barang yang dijual oleh dBelga Mart 

Tulungagung sangat terjaga kualitasnya, hal itu dibuktikan dengan perhatian 

lebih terhadap barang yang kadaluwarsa, barang tersebut akan segera 

dipindah dari rak dan tidak sampai dijual ke customer. Kelima dBelga Mart 

sudah memanfaatkan kemajuan teknologi untuk melakukan kegiatan 

promosi, seperti pada akun Facebook dan Instagram serta membuka layanan 

belanja online melalui akun Facebook dan Instagram tersebut, selain itu 

dBelga Mart Tulungagung sudah membuka toko online di Shopee dan 

Bukalapak. 

4. Implementasi etika bisnis Islam yang diterapkan oleh dBelga Mart 

Tulungagung untuk meningkatkan daya saing. 

Berdasarkan prinsip etika bisnis Islam, bahwasanya dalam 

berbisnis memiliki aspek-aspek yang meliputi prinsip etika bisnis Islam. 
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Prinsip etika bisnis Islam antara lain yaitu tauhid, kejujuran, keadilan, 

tanggung jawab, dan ihsan/kebajikan. dBelga Mart Tulungagung telah 

menerapkan kelima prinsip etika bisnis Islam tersebut dengan baik. Yang 

pertama dBelga Mart Tulungagung memberikan kebebasan terhadap semua 

staff dan karyawannya untuk beribadah di saat jam kerja belangsung, 

dBelga juga sudah memberikan sarana untuk beribadah seperti Musholla 

dan juga Al-Qur’an. Kedua dBelga Mart Tulungagung sangat menjunjung 

tinggi prinsip kejujuran, karena kejujuran merupakan suatu kunci 

keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan bisnis, kejujuran disini meliputi 

jujur terhadap customer dengan menjual barang yang kualitasnya baik. 

Ketiga selama menjalankan kegiatan bisnis dBelga Mart tidak pernah 

menyimpang dari norma atau aturan, baik norma agama maupun norma 

pemerintah yang berlaku. Keempat keadilan yang ada di dBelga Mart 

Tulungagung sudah diterapkan dengan maksimal, baik keadilan terhadap 

karyawan maupun customernya. Kelima tanggung jawab dijadikan prioritas 

utama, hal ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan 

oleh customer, . Keenam kebajikan/kebaikan dalam dBelga Mart 

Tulungagung sudah diterapkan dengan berupa memberikan pelayanan yang 

baik kepada customer serta menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh 

customer.  

 

 

 

 

 

 


